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Abstrak

Perancangan User Interface (Ul) dan User Experience (UX) memiliki peranan strategis
dalam pengembangan website karena berpengaruh terhadap tingkat kenyamanan, kemudahan
interaksi, dan kepuasan pengguna. Dalam praktiknya, pengembangan website sering kali belum
melibatkan pengguna secara terstruktur, sehingga desain antarmuka yang dihasilkan kurang
merepresentasikan kebutuhan serta perilaku pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk
menerapkan pendekatan User-Centered Design (UCD) dalam perancangan UI/UX dan
pengembangan front-end website guna menghasilkan antarmuka yang lebih intuitif dan mudah
digunakan. Metode UCD dilaksanakan melalui empat tahapan utama, yaitu identifikasi konteks
penggunaan, perumusan kebutuhan pengguna, pengembangan solusi desain, dan evaluasi
desain. Proses perancangan mencakup analisis kebutuhan pengguna, penyusunan user persona,
user flow, wireframe, serta implementasi front-end menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript.
Evaluasi usability dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale (SUS) yang
melibatkan 38 responden. Hasil evaluasi menunjukkan skor SUS sebesar 81 yang berada pada
kategori “Sangat Baik”, yang mengindikasikan bahwa website memiliki tingkat kegunaan yang
tinggi dan mudah dioperasikan oleh pengguna. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan User-Centered Design efektif dalam meningkatkan kualitas UI/UX serta memberikan
pengalaman pengguna yang lebih optimal pada website.
Kata kunci—user interface, user experience, user centered design, system usability scale,
website

Abstract

User Interface (Ul) and User Experience (UX) design play a crucial role in website
development, as they significantly influence the level of comfort, ease of interaction, and overall
user satisfaction. In practice, website development often does not involve users in a structured
manner, resulting in an interface design that does not accurately represent user needs and
behavior. This study aims to apply the User-Centered Design (UCD) approach in Ul/UX design
and website front-end development to produce a more intuitive and easy-to-use interface. The
UCD method is implemented through four main stages, namely identifying the context of use,
formulating user needs, developing design solutions, and evaluating designs. The design process
involves analyzing user needs, creating user personas, designing user flows and wireframes, and
implementing front-end features using HTML, CSS, and JavaScript. A usability evaluation was
conducted using the System Usability Scale (SUS), involving 38 respondents. The evaluation
results showed a SUS score of 81, which is in the "Very Good" category, indicating that the
website has a high level of usability and is easy for users to operate. The findings of this study
indicate that the implementation of User-Centered Design is efficacious in improving the quality
of UI/UX and providing a more optimal user experience on the website.
Keywords— user interface, user experience, user centered design, system usability scale,
website
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong pemanfaatan website sebagai media
utama dalam penyediaan layanan, penyebaran informasi, dan interaksi antara penyedia
layanan dan pengguna. Website tidak lagi berfungsi sebagai sarana informasi statis, tetapi juga
sebagai platform interaktif yang menuntut kemudahan penggunaan, efisiensi, serta kenyamanan
dalam berinteraksi[ 1]. Dalam konteks tersebut, kualitas User Interface (UI) dan User Experience
(UX) menjadi faktor krusial yang memengaruhi keberhasilan sebuah website, karena desain
antarmuka yang kurang intuitif dapat menurunkan tingkat kepuasan pengguna dan menghambat
pencapaian tujuan sistem[2], [3].

Permasalahan yang sering ditemukan dalam pengembangan website adalah proses perancangan
yang masih berorientasi pada pengembang, bukan pada pengguna akhir[4]. Akibatnya,
kebutuhan, preferensi, dan perilaku pengguna kurang terakomodasi secara optimal, sechingga
berdampak pada rendahnya tingkat usability. Selain itu, kurangnya evaluasi usability yang terukur
menyebabkan kualitas pengalaman pengguna sulit untuk divalidasi secara empiris[5]. Kondisi ini
menunjukkan perlunya pendekatan perancangan yang secara sistematis melibatkan pengguna
dalam setiap tahapan pengembangan.

Salah satu pendekatan yang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah User-Centered
Design (UCD). UCD menempatkan pengguna sebagai pusat dari proses perancangan, mulai dari
identifikasi konteks penggunaan hingga evaluasi desain[6]. Sejumlah penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa penerapan UCD mampu meningkatkan kualitas UI/UX pada berbagai
platform. Penelitian oleh Ermawati et al. membuktikan bahwa UCD efektif dalam menghasilkan
antarmuka yang lebih mudah digunakan pada aplikasi UMKM]7]. Studi lain oleh Mubiarto et al.
menunjukkan bahwa penerapan UCD pada aplikasi perbankan digital mampu meningkatkan
tingkat usability secara signifikan[8]. Selain itu, penelitian oleh Hasari et al. menyatakan bahwa
penerapan UCD pada aplikasi pemesanan berbasis mobile memberikan pengalaman pengguna
yang lebih baik berdasarkan hasil pengujian usability[9].

Meskipun demikian, sebagian penelitian terdahulu masih berfokus pada aspek perancangan visual
atau belum mengintegrasikan evaluasi usability secara kuantitatif dengan instrumen standar. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang UI/UX dan front-end website menggunakan
pendekatan User-Centered Design yang dilengkapi dengan evaluasi usability menggunakan
System Usability Scale (SUS)[10]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris dalam pengembangan antarmuka website yang berorientasi pada pengguna serta menjadi
referensi bagi penelitian dan pengembangan sistem serupa di masa mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan User-Centered Design (UCD), yaitu suatu metode
perancangan yang berfokus pada keterlibatan pengguna sebagai elemen utama dalam seluruh
tahapan pengembangan sistem [8]. Pendekatan UCD dipilih karena telah banyak digunakan dan
terbukti mampu menghasilkan desain antarmuka yang selaras dengan kebutuhan pengguna serta
meningkatkan tingkat usability pada sistem berbasis web [11], [12]. Tahapan penelitian
dilaksanakan secara sistematis melalui empat fase utama sebagaimana ditunjukkan pada Gambar
1, yaitu pemahaman konteks penggunaan, perumusan kebutuhan pengguna, pengembangan solusi
desain, dan evaluasi desain.
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2.1 Memahami Konteks Penggunaan (Understand and Specify the Context of Use)

Tahap awal penelitian difokuskan pada pemahaman konteks penggunaan sistem serta
identifikasi permasalahan yang dialami pengguna. Analisis permasalahan dilakukan melalui
observasi dan wawancara. Observasi bertujuan untuk mengamati secara langsung interaksi
pengguna dengan sistem yang berjalan, sedangkan wawancara dilakukan untuk menggali
kebutuhan, tujuan, serta harapan pengguna terhadap website yang akan dikembangkan. Tahapan
ini sejalan dengan prinsip UCD yang menekankan pentingnya pemahaman konteks penggunaan
untuk menghasilkan desain yang relevan dan efektif[11].

2.2 Menentukan Kebutuhan Pengguna (Specify User Requirements)

Tahap ini bertujuan untuk merumuskan kebutuhan pengguna berdasarkan hasil analisis
konteks penggunaan[12]. Kebutuhan pengguna mencakup kebutuhan fungsional dan non-
fungsional yang berkaitan dengan kemudahan penggunaan, navigasi, dan penyajian informasi.
Pada tahap ini disusun user persona sebagai representasi karakteristik pengguna utama, yang
menggambarkan tujuan, perilaku, serta permasalahan pengguna. Seluruh kebutuhan tersebut
kemudian dirangkum dalam user requirement list yang menjadi acuan utama dalam proses
perancangan UI/UX dan pengembangan website.

2.3 Menghasilkan Solusi Desain (Produce Design Solutions)

Berdasarkan kebutuhan pengguna yang telah ditetapkan, tahap selanjutnya adalah menghasilkan
solusi desain. Proses ini meliputi penyusunan user flow[13] untuk menggambarkan alur interaksi
pengguna, pembuatan site map untuk mengatur struktur informasi website, serta penyusunan
wireframe sebagai kerangka awal tampilan antarmuka. Perancangan solusi desain ini mengacu
pada prinsip interaction design dan usability agar pengguna dapat menyelesaikan tugas secara
efisien dan intuitif] 14], [15].

Wireframe yang dihasilkan kemudian diimplementasikan ke dalam bentuk website menggunakan
teknologi HTML, CSS, dan JavaScript untuk menghasilkan antarmuka yang responsif dan
interaktif sesuai dengan desain UI/UX yang telah dirancang.

2.4 Melakukan Evaluasi Desain (Evaluate the Design)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat kegunaan (usability) dari website yang telah
dikembangkan. Metode evaluasi yang digunakan adalah System Usability Scale (SUS)[16], yaitu
instrumen standar yang banyak digunakan dalam penelitian UI/UX untuk mengukur persepsi
pengguna terhadap kemudahan penggunaan dan kepuasan sistem[17]. Pengujian dilakukan
dengan melibatkan pengguna yang diminta mencoba website dan mengisi kuesioner SUS.
Pengujian SUS melibatkan 38 responden agar hasil evaluasi mencerminkan variasi karakteristik
pengguna dan menghasilkan skor usability yang lebih reliabel. Hasil evaluasi dianalisis untuk
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memperoleh skor usability yang kemudian diinterpretasikan guna menilai tingkat penerimaan dan
kualitas antarmuka yang dihasilkan.

System Usability Scale (SUS) terdiri dari sepuluh pertanyaan untuk mengukur bagaimana
pengguna melihat kegunaan sistem. Beberapa pertanyaan menunjukkan efek yang negatif,
sedangkan yang lain menunjukkan efek yang positif. Pengguna diminta untuk menggunakan skala
likert 5 untuk menjawab setiap pernyataan, mulai dari “sangat setuju” hingga “sangat tidak
setuju”[16]. Berikut Contoh pertanyaan System Usability Testing[18] dan skala angkanya
terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1 Pertanyaan SUS

No Pertanyaan System Usability Scale Skala
1 Saya pikir saya akan lebih sering menggunakan sistem ini 1-5
2 Saya merasa sistem ini terlalu rumit digunakan 1-5
3 Saya merasa bahwa sistem ini mudah digunakan 1-5
4 | Saya pikir saya memerlukan bantuan orang lain atau teknisi 1-5
untuk dapat menggunakan sistem ini

5 | Saya pikir beberapa fungsi/fitur sistem ini terintegrasi 1-5
dengan baik

6 | Saya menemukan terlalu banyak hal yang tidak sesuai 1-5
dengan sistem ini

7 | Saya pikir bahwa kebanyakan orang akan cepat belajar 1-5
bagaimana menggunakan sistem ini

8 Saya merasa sistem ini membingungkan 1-5

9 Saya merasa sangat nyaman menggunakan sistem ini 1-5

10 | Saya harus banyak belajar sebelum menggunakan sistem ini 1-5

Perhitungan skor SUS dilakukan dengan mengikuti aturan baku, di mana nilai pada pernyataan
bernomor ganjil (1, 3, 5, 7, dan 9) diperoleh dengan mengurangkan skor responden dari nilai 5,
sedangkan nilai pada pernyataan bernomor genap (2, 4, 6, 8, dan 10) diperoleh dengan
mengurangkan nilai 1 dari skor responden. Seluruh nilai kemudian dijumlahkan untuk
memperoleh skor total, yang selanjutnya dikonversi ke dalam rentang skala 0—-100 dengan
mengalikan skor tersebut dengan faktor 2,5.

Secara umum, interpretasi skor SUS tidak bersifat absolut, sehingga nilai rata-rata industri sering
digunakan sebagai acuan pembanding. Skor SUS di atas 68 dikategorikan berada di atas rata-rata,
sedangkan skor di bawah 68 menunjukkan tingkat kegunaan yang berada di bawah rata-rata.
Klasifikasi tingkat kegunaan berdasarkan skor SUS disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Penilaian SUS
Grade SUS Percentile Range Accptability Range
A+ 84,1 — 100 96 — 100 Acceptable
A 80,8 — 84,0 90 — 95 Acceptable
A- 78,9 — 80,7 85 -89 Acceptable
B+ 77,2 — 78,8 80 — 84 Acceptable
B 74,1 - 77,1 70— 79 Acceptable
B- 72,6 — 74,0 65— 69 Acceptable
C+ 71,1 -72,5 60 — 64 Acceptable
C 65,0—-171,0 41 -59 Marginal
C- 62,7 — 64,9 35-40 Marginal
D 51,7-62,6 15-34 Marginal
E >51,7 >15 Not Acceptable

Beberapa pernyataan dalam kuesioner SUS dirancang memiliki makna ganda atau bersifat
ambigu secara terkontrol untuk mendorong responden memberikan penilaian yang lebih reflektif
terhadap pengalaman penggunaan sistem. Oleh karena itu, kuesioner SUS umumnya diberikan
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setelah pengguna berinteraksi langsung dengan sistem atau produk yang diuji. Berbagai penelitian
telah membuktikan bahwa SUS merupakan instrumen yang andal dan fleksibel dalam mengukur
usability pada beragam konteks, sistem, dan industri.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan temuan yang diperoleh dari perancangan UI/UX dan
pengembangan front-end website berbasis User-Centered Design (UCD), yang dianalisis secara
kualitatif melalui evaluasi desain dan umpan balik pengguna, serta secara kuantitatif
menggunakan instrumen System Usability Scale (SUS).

3.1 Hasil Perancangan Ul/UX

Hasil perancangan UI/UX diperoleh melalui tahapan produce design solutions yang didasarkan
pada analisis kebutuhan pengguna dan perumusan user persona. User persona disusun untuk
merepresentasikan karakteristik, tujuan, dan perilaku pengguna utama, sehingga menjadi acuan
dalam proses perancangan antarmuka (Gambar 2). Tahapan ini meliputi penyusunan user flow,
site map, dan wireframe. User flow dirancang untuk memastikan alur interaksi pengguna berjalan
secara logis dan efisien, mulai dari mengakses informasi hingga melakukan pemesanan (Gambar
3). Site map digunakan untuk mengatur struktur navigasi agar pengguna dapat dengan mudah
menemukan informasi yang dibutuhkan (Gambar 4).
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Wireframe (Gambar 5) yang dihasilkan menggambarkan tata letak antarmuka secara sederhana
dan fokus pada fungsi utama sistem. Secara kualitatif, hasil perancangan menunjukkan bahwa
pendekatan UCD mampu menghasilkan desain yang lebih terstruktur, mudah dipahami, dan
sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah didefinisikan pada tahap sebelumnya.
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Gambar 5 Wireframe

3.2 Hasil Implementasi Front-End

Implementasi front-end dilakukan menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript berdasarkan
rancangan wireframe dan desain antarmuka yang telah ditetapkan. Hasil implementasi (Gambar

6) menunjukkan bahwa website mampu menampilkan antarmuka yang responsif dan konsisten
pada berbagai ukuran layar.
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Gambar 6 Implementasi front end

3.3 Hasil Pengujian Usability Secara Kuantitatif

Pengujian tingkat usability pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode System
Usability Scale (SUS) dan melibatkan sebanyak 38 responden. Setiap responden diminta untuk
berinteraksi secara langsung dengan website yang dikembangkan, kemudian memberikan
penilaian melalui pengisian kuesioner SUS yang terdiri dari sepuluh butir pernyataan dengan
skala Likert lima tingkat. Seluruh hasil pengujian usability tersebut selanjutnya dirangkum dan
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Pengujian System Usability Scale (SUS)

Skor Hasil Hitung Nilai
ol | |3 |04 |os |6 | Q7 |08 |qo |qio |’umiah S‘stl;ah
5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 40 100
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 100
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
4 2 4 1 4 1 5 1 5 3 30 75
2 4 3 4 4 4 5 4 4 4 38 95
5 3 5 2 5 4 5 3 5 3 40 100
1 3 2 4 2 4 1 5 1 4 27 67
5 2 5 2 5 2 5 1 5 1 33 82
3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 29 72
4 3 4 1 5 1 3 1 4 1 27 67
4 3 3 4 4 4 3 3 5 4 37 92
5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 40 100
5 3 5 1 5 3 5 3 5 4 39 97
5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 40 100
4 2 4 2 3 4 4 2 4 2 31 77
4 3 3 3 4 4 4 3 4 2 34 85
4 3 4 2 3 4 4 3 4 2 33 82

Dari sisi teori UI/UX, desain yang dihasilkan telah memenuhi prinsip kemudahan penggunaan
(usability), konsistensi visual, serta kejelasan navigasi. Penggunaan elemen visual yang sederhana
dan tata letak yang terstruktur membantu mengurangi beban kognitif pengguna saat berinteraksi
dengan website.
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4 2 4 2 2 3 4 2 4 2 29 72
5 3 4 3 5 2 5 2 5 1 35 87
4 2 5 1 5 2 4 3 5 2 33 82
5 3 4 2 4 2 5 1 4 2 32 80
5 1 5 5 5 1 5 3 5 1 36 90
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 75
4 2 5 2 5 1 5 2 4 2 32 80
4 1 5 1 4 3 4 3 5 3 33 82
5 3 4 3 4 2 5 2 4 3 35 87
5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 40 100
4 2 3 2 4 4 4 3 3 3 32 80
5 1 5 1 3 2 5 2 5 2 31 77
4 2 3 2 4 4 4 2 4 1 30 75
4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 30 75
4 4 4 2 3 3 3 3 4 2 32 80
1 3 3 5 2 3 1 2 1 2 23 57
4 4 5 4 4 4 4 5 3 3 40 100
5 1 5 1 3 1 5 2 5 2 30 75
5 2 4 2 5 3 4 3 5 2 35 87
5 1 5 1 3 3 5 1 5 1 30 75
4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 34 85
Rata-rata hasil 81
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Gambar 7 SUS Score

Berdasarkan hasil perhitungan, website memperoleh skor SUS sebesar 81, yang termasuk dalam
kategori Sangat Baik. Skor ini berada di atas nilai rata-rata standar SUS (Gambar 7), yang
menunjukkan bahwa sistem memiliki tingkat usability yang tinggi dan dapat diterima oleh
pengguna.

3.4 Pembahasan Hasil Penelitian

Secara kualitatif, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan User-Centered Design mampu
menghasilkan desain UI/UX yang lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna. Keterlibatan
pengguna sejak tahap awal perancangan berkontribusi pada terciptanya antarmuka yang intuitif
dan mudah digunakan.

Secara kuantitatif, skor SUS yang tinggi mengindikasikan bahwa pengguna merasa
nyaman dalam menggunakan website, mudah memahami alur navigasi, serta dapat
menyelesaikan tugas tanpa mengalami kesulitan berarti. Temuan ini sejalan dengan teori usability
yang menyatakan bahwa sistem dengan desain berpusat pada pengguna cenderung memiliki
tingkat kepuasan dan efektivitas yang lebih tinggi.

Dengan demikian, hasil penelitian membuktikan bahwa integrasi metode UCD dengan
evaluasi usability menggunakan SUS merupakan pendekatan yang efektif dalam perancangan
UI/UX dan front-end website. Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan melalui integrasi
pendekatan User-Centered Design (UCD) dengan evaluasi kuantitatif System Usability Scale
(SUS) sebagai kerangka terukur untuk meningkatkan kualitas UI/UX pada sistem interaktif
berbasis web.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan metode User Centered Design (UCD)
dalam perancangan User Interface dengan melibatkan pengguna secara sistematis pada setiap
tahapan perancangan, mulai dari pemahaman konteks penggunaan hingga evaluasi desain.
Pendekatan ini memungkinkan perumusan kebutuhan pengguna yang lebih akurat serta
menghasilkan desain antarmuka yang lebih intuitif, konsisten, dan mudah digunakan.

Hasil evaluasi usability menggunakan System Usability Scale (SUS) menunjukkan skor
rata-rata sebesar 81, yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Skor tersebut mengindikasikan
bahwa User Interface yang dirancang memiliki tingkat kegunaan yang tinggi dan dapat diterima
dengan baik oleh pengguna. Temuan ini membuktikan bahwa integrasi UCD dan SUS merupakan
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kualitas perancangan antarmuka pengguna.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi empiris dalam menunjukkan
bahwa penerapan metode berpusat pada pengguna yang dilengkapi dengan evaluasi usability
berbasis instrumen standar mampu menghasilkan User Interface yang lebih sesuai dengan
kebutuhan pengguna dan mendukung pengalaman penggunaan yang optimal.

5. SARAN

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah responden yang lebih
beragam guna meningkatkan validitas dan generalisasi hasil evaluasi usability. Selain itu, metode
evaluasi dapat dikombinasikan dengan pendekatan lain, seperti heuristic evaluation atau cognitive
walkthrough, agar analisis kualitas User Interface menjadi lebih komprehensif. Pengembangan di
masa mendatang juga dapat mencakup integrasi fitur lanjutan dan pengukuran aspek User
Experience yang lebih mendalam untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas sistem.
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